BAB V

PENUTUP

51  Kesimpulan

Kesimpulan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil perhitungan excess air dan air leakage antara metode O, content pada
economizer outlet dan air preheater outlet dan metode berdasarkan pengaruh dari O,
content pada flue gas yang keluar dari economizer maupun air preheater, Volume of
Dry Product (VDP) dan Theoritical Air (Ao) hanya memiliki perbedaan sebesar +1.3%.

2. Bilangan excess air memiliki kecenderungan menurun terhadap kenaikan
beban PLTU.

3. Pada perhitungan metode O, content pada economizer outlet dan air
preheater outlet, bilangan excess air dan air leakage yang paling tinggi terjadi ketika
beban 158MW sebesar 76.77% pada economizer outlet dan 100.57% pada air preheater
outlet. Sedangkan yang paling rendah terjadi ketika beban 320MW vyaitu sebesar
17.06% pada economizer outlet dan 25.37% pada air preheater outlet.

4. Pada perhitungan metode berdasarkan pengaruh dari O, content pada flue gas
yang keluar dari economizer maupun air preheater, Volume of Dry Product (VDP) dan
Theoritical Air (Ao), bilangan excess air dan air leakage yang paling tinggi terjadi
ketika beban 158MW sebesar 75.84% pada economizer outlet dan 99.48% pada air
preheater outlet. Sedangkan paling rendah terjadi ketika beban 320MW vyaitu sebesar

16.87% pada economizer outlet dan 25.10% pada air preheater outlet.
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5. Selisih bilangan excess air dan air leakage yang terhitung pada economizer
outlet dan air preheater outlet menunjukkan adanya kebocoran pada air preheater yang
menyebabkan tercampurnya udara pembakaran dengan gas buang.

6. Boiler PLTU 1 Jawa Barat Indramayu didesain untuk daya 330MW sehingga
bilangan excess air pada daya di bawah 330MW sangat besar dan tidak efisien sehingga
unjuk kerja pada beban 330MW tidak optimal.

7. Berdasarkan grafik antara heat loss terhadap excess air, bilangan excess air
optimum berkisar pada angka 20-22%.

5.2  Saran

Saran dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya oxygen analyzer pada flue gas diperbaiki dan dikalibrasi agar dapat
mengukur O, content pada flue gas sehingga excess air dapat terjaga dan kebocoran
pada air preheater dapat terdeteksi.

2. Perlunya desain ulang air preheater agar tidak menyebabkan kebocoran yang
menyebabkan udara sekunder terbawa gas buang sehingga udara pembakaran pada
furnace berkurang dan mengakibatkan pembakaran tidak sempurna.

3. Sebaiknya pihak PLTU menentukan standar excess air terhadap beban agar

dalam pengoperasian terdapat rujukan bilangan excess air yang sesuai.
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